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Abstract. STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) education has been widely recognized as an 

effective approach to improving science and technology literacy among students. However, the integration of 

STEM with Quranic values (STEM-Quran) is a relatively new concept and has not been widely researched. This 

study aims to determine students' perceptions related to the application of the STEM- Quran approach in science 

subjects. The method used in this research is quantitative and uses a descriptive survey as a technique with a 

population of all Muhammadiyah 1 Sidoarjo Junior High School students totaling 530 students. The sampling 

technique using random techniques obtained 80 students. The instrument used was a questionnaire of student 

perceptions related to the application of the STEM-Quran approach in science subjects. Data analysis techniques 

using descriptive statistical tests with the TCR (Respondent Achievement Rate) method. Based on the results of 

data analysis, it is concluded that the perceptions of Muhammadiyah 1 Sidarjo Junior High School students 

towards the STEM-Quran approach are generally in the good category. The STEM-Quran approach in schools 

that have not yet implemented it is a step forward that has the potential to improve the quality of education, 

implement a more effective approach, and integrate spiritual and academic aspects in science learning, thereby 

improving student learning experiences and outcomes. 
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Abstrak. Pendidikan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) telah dikenal luas sebagai pendekatan 

yang efektif untuk meningkatkan literasi sains dan teknologi di kalangan siswa. Namun, integrasi STEM dengan 

nilai-nilai Qurani (STEM-Quran) merupakan konsep yang relatif baru dan belum banyak diteliti. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa terkait penerapan pendekatan STEM-Quran pada mata pelajaran 

IPA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan menggunakan survei deskriptif sebagai 

tekniknya dengan populasi seluruh siswa SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo yang berjumlah 530 siswa. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik acak diperoleh 80 siswa. Instrumen yang digunakan adalah angket 

persepsi siswa terkait penerapan pendekatan STEM-Qur’an pada mata pelajaran IPA. Teknik analisis data 

menggunakan uji statistik deskriptif dengan metode TCR (Tingkat Pencapaian Responden). Berdasarkan hasil 

analisis data disimpulkan bahwa persepsi siswa SMP Muhammadiyah 1 Sidarjo terhadap pendekatan STEM-

Quran secara garis besar berada pada kategori baik. Pendekatan STEM-Quran di sekolah yang belum 

menerapkannya merupakan langkah maju yang berpotensi meningkatkan kualitas pendidikan, 

mengimplementasikan pendekatan yang lebih efektif, serta mengintegrasikan aspek spiritual dan akademis dalam 

pembelajaran IPA, sehingga meningkatkan pengalaman dan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci -  Persepsi, stem-quran, siswa  

 

I. PENDAHULUAN 

Model pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu kesatuan peristiwa yang mencakup proses dan langkah-

langkah teknis yang harus diikuti untuk mencapai tujuan proses dan hasil pembelajaran. Keefektifan model 

pembelajaran ini tergantung pada waktu, lokasi, dan konteks mata pelajaran [1]. Salah satu pendekatan dalam 

model pembelajaran adalah Science, Technology, Engineering, and Mathematics atau yang lebih dikenal dengan 

singkatan STEM, yang kemudian diperluas dengan penambahan “Arts” sehingga sekarang disebut STEAM [2]. 

STEM adalah suatu pendekatan pembelajaran terpadu yang menggabungkan penerapan bentuk nyata melalui 

proses kegiatan pembelajaran di kelas dan mencakup empat ilmu: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Teknologi, 

Teknik, dan Matematika [3]. Pendekatan pembelajaran STEM berfokus pada penggabungan pengetahuan dan 

keterampilan sains, teknologi, teknik, dan matematika guna memecahkan masalah serta didasarkan pada 

pendekatan interdisipliner dan berorientasi pada penerapan [4]. 

Beberapa peneliti yang disebutkan sebelumnya mendeskripsikan STEM sebagai pendekatan yang 

menghubungkan dan menggabungkan beberapa mata pelajaran untuk menciptakan proses pembelajaran 

berdasarkan masalah sehari-hari. Akibatnya, pendekatan STEM sering digunakan dalam pembelajaran karena 
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memungkinkan siswa untuk menerapkan pengetahuan yang diajarkan di sekolah ke situasi dunia nyata. Studi 

menunjukkan bahwa pendekatan STEM dapat meningkatkan kemampuan akademik dan non-akademik siswa [5]. 

Pengenalan awal terhadap STEM dimaksudkan semata-mata untuk meningkatkan minat siswa terhadap bidang 

tersebut. Ketika STEM diterapkan dalam pembelajaran, kemampuan siswa dalam memperoleh pengetahuan, 

menerapkan pengetahuan untuk memecahkan masalah, dan meningkatkan kreativitas mereka untuk 

mengeksplorasi sesuatu yang baru juga meningkat. Setiap keterampilan ini penting dalam membantu siswa 

mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan di bidang STEM dan juga relevan dalam dunia kerja modern 

yang terus berkembang. Integrasi keterampilan ini dalam pembelajaran dapat mempersiapkan individu untuk 

pemecahan masalah yang kompeten dan inovatif [6]. 

Salah satu upaya pemerintah Indonesia untuk mencakup seluruh mata pelajaran dalam kurikulum, termasuk 

sains, adalah dengan mengarah pada peningkatan moral dan karakter siswa, yang dapat tercermin dalam kegiatan 

belajarnya. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara ilmu pengetahuan dan agama untuk meningkatkan karakter 

peserta didik. Memasukkan kajian agama mampu memberikan dampak positif dalam pendidikan, khususnya 

dalam proses menciptakan sikap peserta didik [7]. Belajar berdasarkan Alquran mudah untuk dipraktikkan dan 

menyenangkan, sehingga pembelajaran dapat berhasil mencapai tujuannya dengan baik [8]. Tujuan pendidikan 

sains di Indonesia adalah untuk membantu peserta didik meyakini tatanan kreatif yang rasional dan tepat serta 

keagungan Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini karena Alquran penuh dengan ayat-ayat yang mengajak orang untuk 

mempertimbangkan kuasa dan kemuliaan Allah, seperti penciptaan langit dan bumi serta peristiwa alam lainnya 

yang silih berganti [9]. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jane Schmidt-Wilk menawarkan model yang dapat 

digunakan oleh guru untuk memahami dan mengajarkan spiritualitas. Ini mengambil kesadaran transenden dari 

"spiritualitas murni", yang berasal dari alam semesta dan pikiran manusia, dan memberikan bukti perkembangan 

emosi, kognitif, dan moral siswa [10]. Melihat fenomena yang terjadi di masyarakat Indonesia, dimensi Q 

(Alquran) harus dimasukkan ke dalam pembelajaran STEM. Pendidikan modern memadukan Alquran dan sains 

dengan dua tujuan penting: pengembangan spiritual dan moral serta kekuatan intelektual [11]. Alquran sendiri 

merupakan sumber ilmu pengetahuan yang mencakup semua aspek kehidupan, sinergi antara Alquran dan ilmu 

pengetahuan belum begitu diperhatikan dalam bidang pendidikan. Mempertimbangkan perkembangan teknologi 

dan ilmu pengetahuan yang begitu pesat saat ini, tidak diragukan lagi bahwa masa depan pendidikan akan sangat 

menarik. Kita akan melahirkan pemikir dengan tingkat spiritualitas yang lebih tinggi dari sebelumnya. Oleh 

karena itu, pendekatan STEM dapat diintegrasikan dengan bantuan ayat Alquran, atau disebut dengan STEM-

Quran. Integrasi STEM dengan Alquran mengkaitkan materi dengan ayat Alquran, sehingga apa yang diciptakan 

Allah di dunia ini bermakna dan berarti bagi manusia, yang pada gilirannya menumbuhkan rasa syukur kepada 

Allah SWT atas semua nikmat-Nya. 

Penggunaan pendekatan STEM-Quran masih tergolong rendah, dibuktikan dengan masih sedikitnya sekolah 

yang menggunakan pendekatan ini karena kurangnya sosialisasi dan pelatihan, terbatasnya sumber daya dan 

materi ajar, dan resistensi terhadap perubahan. Pembelajaran STEM-Quran digunakan untuk pembelajaran IPA di 

sekolah. Sains memerlukan kemampuan dalam menggunakan cara penyelidikan ilmiah, yang meliputi 

menentukan bukti-bukti yang dibutuhkan untuk menanggapi pertanyaan ilmiah dan mengenali masalah yang bisa 

dipecahkan dengan penyelidikan ilmiah yang diintegrasikan ke dalam ayat-ayat Alquran. Tujuan dari pendekatan 

ini adalah untuk mengungkap fenomena matematis yang terdapat dalam ayat-ayat Tuhan dan motivasi di balik 

pencarian kealaman matematis untuk memahami ayat-ayat Tuhan di alam semesta. Alquran dan sains saling 

berhubungan, sehingga integrasi ini dapat disampaikan kepada siswa saat mempelajari sains di kelas [12]. 

Berdasarkan hasil observasi yang terjadi di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo menunjukkan bahwa dalam proses 

pembelajaran, mereka menggunakan pendekatan STEM-Quran. Sekolah ini menerapkan pendekatan STEM-

Quran dengan tujuan menciptakan lingkungan pendidikan yang komprehensif, di mana siswa tidak hanya 

berkembang dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi tetapi juga memiliki kedalaman pemahaman terhadap 

ajaran agama dan moralitas yang kuat. Implementasi pendekatan STEM-Quran di SMP Muhammadiyah 1 

Sidoarjo digunakan dalam pembelajaran IPA di kegiatan P5. Kegiatan P5 memberikan landasan pendidikan yang 

tidak hanya fokus pada akademik, tetapi juga pada kemampuan karakter, kreativitas, kemampuan sosial, dan 

kesiapan dalam menghadapi perkembangan teknologi yang pesat. Diharapkan dapat menciptakan generasi yang 

siap menghadapi tantangan masa depan. Hal ini terjadi karena SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo mendapatkan 

sosialisasi mengenai pendekatan STEM-Quran berupa teori dan praktik yang kemudian diimplementasikan di 

kelas VII, VIII, dan IX dalam proses pembelajaran pada kegiatan P5. 

Pentingnya pembelajaran berbasis pendekatan STEM-Quran khususnya pada pembelajaran IPA tentu 

menimbulkan persepsi yang berbeda-beda. Persepsi siswa mengenai masa depan sangatlah penting karena hal 

tersebut memungkinkan pendidik dan pembuat kebijakan untuk membangun kurikulum yang relevan serta 

memandu pembimbingan karir. Keseluruhan memperoleh wawasan tentang persepsi siswa mengenai masa depan 

memungkinkan adopsi pendekatan yang relevan dan efektif dalam mendukung perkembangan dan persiapan 

mereka.  Menurut teori konstruktivis, persepsi adalah cara yang cukup aktif yang mengaitkan proses evaluasi, 

interpretasi, dan pengorganisasian. Persepsi merupakan hasil akhir dari hubungan antara suatu pendorong dengan 

asumsi, ekspektasi, dan pengetahuan internal pengamat [13]. Persepsi melibatkan interpretasi objek, simbol, dan 
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seseorang dari pengalaman individu atau golongan. Mewujudkan pandangan atau evaluasi terhadap suatu  hasil 

pembelajaran atau pengalaman yang mengajak seseorang berinteraksi dan bertindak dengan lingkungan [14]. 

Berbagai perspektif individu terhadap berbagai fenomena lingkungan disebut persepsi. Studi sebelumnya 

menemukan bahwa 52% siswa sangat setuju dan setuju dengan pendidikan STEM dan keterampilan modern [15]. 

Peneliti Izzah memberikan bukti empiris yang mendukung pentingnya memperhatikan persepsi siswa dalam 

merancang dan menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis STEM, persepsi yang positif dapat memperkuat 

efektivitas pembelajaran STEM dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa [16]. Atas hal 

tersebut, persepsi merupakan langkah terakhir dalam memutuskan atau menafsirkan sesuatu. Oleh karena itu, 

persepsi siswa berperan penting dalam cara siswa memandang implementasi STEM-Quran. Melalui pendekatan 

STEM-Quran,  kelima aspek tersebut diperlukan secara bersama-sama untuk menyelesaikan permasalahan yang 

fakta secara kritis dan kreatif, pada saat pembelajaran IPA, untuk menciptakan pembelajaran yang kohesif dan 

aktif. Dari penjelasan latar belakang yang dipaparkan, penerapan pembelajaran IPA melalui pendekatan STEM-

Q berbantuan ayat-ayat Alquran sains perlu dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo yang mana secara teori 

dapat meningkatkan keterampilan siswa. Mengingat hasil beberapa  penelitian sebelumnya, maka peneliti 

berencana melakukan penelitian terhadap persepsi siswa terhadap pembelajaran IPA dengan pendekatan STEM-

Q (Teknologi, Sains, Teknik, dan Matematik) dengan menggunakan ayat-ayat Alquran. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui persepsi siswa terkait penerapan pendekatan STEM-Quran pada mata pelajaran IPA di 

Sekolah Menengah Pertama. Dengan memahami persepsi siswa, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat 

yang signifikan, yaitu memberikan panduan bagi sekolah-sekolah yang belum menerapkan pendekatan STEM-

Quran. Penelitian ini akan membantu sekolah-sekolah tersebut dalam mengevaluasi dan mengimplementasikan 

pendekatan yang lebih efektif, serta mengintegrasikan aspek spiritual dan akademis dalam pembelajaran IPA, 

sehingga meningkatkan pengalaman dan hasil belajar siswa. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan survei deskriptif sebagai tekniknya. 

Penelitian ini memanfaatkan 530 siswa sekolah menengah pertama di SMP Muhammadiyah 1 di Kabupaten 

Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Sampel sebanyak 80 siswa digunakan melalui pengambilan sampel 

secara acak. 

Penelitian ini menggunakan angket persepsi siswa SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo tentang penerapan 

pendekatan STEM-Quran pada mata pelajaran IPA. Survei juga dikenal sebagai angket adalah teknik 

pengumpulan data di mana setiap orang diminta untuk mengisi serangkaian pertanyaan tertulis, metode ini 

memungkinkan setiap orang untuk mengisi data berdasarkan pilihan mereka sendiri dan tanpa tekanan dari pihak 

lain [27]. Selanjutnya dapat dianalisis sehingga mendapatkan informasi. Kuesioner ini terdiri dari 24 item yang 

dibuat dan diserap dari jurnal Suprapto [4], dengan mencakup empat konsep penting dalam pendekatan STEM-

Qur’an, yaitu Sains (S), Technology (T), Engineering (E), Mathematics (M) dan Al-Qur’an (Q). Pemberian skor 

dalam angket menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur persepsi, sikap, atau pendapat 

seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena. Pemberian skor dalam angket dengan 5 

pilihan jawaban adalah sebagai berikut:  
Tabel 1. Kategori Skala Angket  

Pernyataan Positif  Skor  

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 

Tidak Setuju  (TS) 2 

Netral (N) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 

 

 

Dimana semakin tinggi skor menunjukan semakin besarnya sikap terhadap pendekatan (STEM-Quran). 

Melalui proses validasi untuk memeriksa validitas isi, instrumen tersebut dapat dinyatakan layak digunakan untuk 

siswa. Dalam kegiatan penelitian ini, data dikumpulkan melalui survei secara online. Pada survei online, kuesioner 

disebar secara online dengan link kuesioner dibagikan melalui  WhatsApp group dengan bantuan guru IPA. 

Dengan ini memastikan bahwa semua peserta secara sukarela mengambil bagian dan menanggapi kuesioner. Pada 

awal survey, siswa diberikan pemahaman tentang tujuan penelitian ini dan tujuan kuesioner. Dalam kuesioner, 

penulis hanya membahas tujuan untuk menyelidiki persepsi siswa terkait penerapan  pendekatan STEM-Quran. 

Terdapat lima konsep yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan mendeskripsikan tingkat persepsi siswa 

SMP terhadap sikap Sains (S), Technology (T), Engineering (E), Matematika (M) dan Alquran (Quran) atau 

disebut dengan STEM-Quran. Dalam kasus ini, persepsi siswa tentang STEM-Quran diukur dengan melihat 

presentase mereka saat menjawab pernyataan pada kuesioner. Setelah mendapatkan data, langkah selanjutnya 
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adalah mengolahnya. Pengolahan data kuesioner skala likert menggunakan Microsoft Excel. Selanjutnya, data 

kuantitatif dari penelitian ini dikumpulkan dan diolah menggunakan statistik deskriptif menggunakan IBM SPSS 

Statistics. Metode yang digunakan untuk menentukan tingkat pencapaian responden adalah sebagai berikut: 

 

 

TCR =   rata-rata skor × 100 

           Skor maksimum 

Di mana TCR adalah tingkat pencapaian responden, 

 
Tabel 2. Klasifikasi TCR 

No Presentase Pencapaian (%) Kriteria 

1 85 -  100 Sangat baik  

2 66 - 84 Baik  

3 51 - 65 Cukup  

4 36 - 50 Kurang baik  

5 0 - 35 Tidak baik  

   Sumber: Sugiyono [28].  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian berupa data kuesioner tentang pernyataan dan jawaban mengenai persepsi siswa terkait 

penerapan pendekatan STEM-Quran pada mata pelajaran IPA yang dipakai untuk menganalisis persepsi siswa 

pada pendekatan STEM-Quran sangat baik atau tidak baik dalam membantu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran STEM, memotivasi siswa untuk mengeksplorasi bidang STEM, dan mendukung pengembangan 

program dan kebijakan pendidikan yang lebih efektif di bidang ini. Berdasarkan hasil analisis program IBM SPSS 

Statistics menurut analisis deskriptif dapat memberikan gambaran tentang distribusi dan karakteristik umum dari 

data yang diperoleh dari kuesioner STEM-Quran diperoleh hasil sebagai berikut:  

  
Tabel 3. Tabel Penilaian Persepsi Siswa terhadap Item Alquran 

Kategori Item  Nilai Persepsi (%) Keterangan 

Alquran Mengeksplorasi pemahaman 

siswa terhadap Alquran, 

termasuk mengintegrasikan 

ayat-ayat Alquran yang 

berkaitan dengan sains. 

 92 Sangat Baik 

Penggunaan ayat-ayat 

Alquran untuk memotivasi 

pembelajaran 

Keterhubungan ajaran 

Alquran dengan materi sains 

 

Item ini mendapatkan persepsi siswa yang sangat baik, dengan skor tertinggi di antara semua kategori. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki pemahaman dan penilaian yang sangat positif terhadap integrasi ayat-

ayat Alquran dalam pembelajaran STEM. Hal ini sejalan dengan penelitian Novianti Muspiroh mengatakan bahwa 

nilai-nilai Islam dapat diintegrasikan ke dalam pendidikan sains dan dampaknya terhadap pemahaman siswa [17]. 

Kemungkinan besar, nilai tinggi ini disebabkan oleh relevansi yang kuat antara materi sains dengan ayat-ayat 

Alquran yang membuat siswa merasa lebih terhubung dan termotivasi. Integrasi ini mungkin memberikan makna 

yang mendalam dan menginspirasi siswa, meningkatkan minat dan pemahaman mereka terhadap materi. 

 
Tabel 4. Tabel Penilaian Persepsi Siswa terhadap Item Technology 

Kategori Item  Nilai Persepsi (%) Keterangan 

Technology Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran 

 84.4375 Baik 

Kemampuan siswa 

menggunakan perangkat 

lunak terkait STEM 
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Efektivitas teknologi dalam 

mendukung pemahaman 

konsep STEM 

Teknologi sebagai alat untuk 

menyelesaikan masalah 

STEM 

  

 Persepsi siswa terhadap teknologi juga sangat baik. Siswa merasa teknologi digunakan dengan efektif 

dalam pembelajaran. Teknologi yang digunakan dalam pembelajaran STEM mungkin dianggap sebagai alat yang 

membantu dan memperkaya pengalaman belajar. Didukung dengan penelitian Rahmaniar mengatakan bahwa 

penggunaan teknologi dalam pendidikan menengah dan teknologi dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam 

bidang STEM [18]. Penggunaan teknologi yang inovatif dan relevan dalam pembelajaran mungkin meningkatkan 

keterlibatan siswa dan mempermudah pemahaman konsep. 

 
Tabel 5. Tabel Penilaian Persepsi Siswa terhadap Item STEM-Quran 

Kategori Item  Nilai Persepsi (%) Keterangan 

STEM-Quran Integrasi sains, teknologi, 

teknik, dan matematika 

dengan Alquran 

 80.625 Baik 

Kreativitas siswa dalam 

menggunakan pendekatan 

STEM-Quran 

Dampak pendekatan STEM-

Quran terhadap pemahaman 

materi STEM 

Penggunaan konsep STEM-

Quran dalam menyelesaikan 

proyek 

 

 Skor ini menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap pendekatan STEM-Quran juga baik. Integrasi 

STEM dengan Alquran kemungkinan diterima dengan baik oleh siswa, dan mereka merasakan manfaat dari 

pendekatan yang menggabungkan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai agama. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Nur mengatakan bahwa efektivitas program STEM dalam meningkatkan pencapaian siswa dan mengkaji faktor-

faktor yang berkontribusi pada keberhasilan program STEM [19]. Siswa mungkin merasa bahwa pendekatan ini 

memberikan pandangan yang lebih holistik dan relevan dalam pembelajaran.  
 

Tabel 6. Tabel Penilaian Persepsi Siswa terhadap Item Science 

Kategori Item  Nilai Persepsi (%) Keterangan 

Science Pemahaman konsep ilmiah  80.3125 Baik 

Relevansi sains dengan materi 

yang diajarkan 

Aplikasi prinsip sains dalam 

kehidupan sehari-hari 

  

 Persepsi siswa terhadap sains sebagai bagian dari pembelajaran STEM juga baik. Siswa mungkin merasa 

bahwa konsep ilmiah diajarkan dengan jelas dan aplikatif, meskipun tidak setinggi teknologi atau Alquran. 

Menurut Sastrika mengatakan bahwa dalam menggunakan model pembelajaran berbasis proyek perlu 

mempertimbangkan kesesuaian pokok bahasan dengan kemampuan berpikir siswa yang mana hal ini 

mempengaruhi pemahaman konsep ilmiah siswa dan sikap mereka terhadap sains [20]. Kualitas pembelajaran 

sains yang baik dan relevansi materi sains dalam kehidupan sehari-hari mungkin menjadi faktor utama.   

 
Tabel 7. Tabel Penilaian Persepsi Siswa terhadap Item Mathematics 

Kategori Item  Nilai Persepsi (%) Keterangan 

Mathematics Pemahaman konsep 

matematika  

 73.375 Baik 

Relevansi matematika dalam 

kehidupan sehari-hari 

Integrasi matematika dengan 

sains dan teknologi 
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 Persepsi terhadap matematika berada di bawah sains, tetapi masih dalam kategori baik. Meskipun siswa 

mungkin menghargai pentingnya matematika dalam pembelajaran STEM, mereka mungkin merasa bahwa konsep 

matematika tidak diajarkan dengan cara yang sama inspiratif atau relevan seperti sains atau teknologi. Pemahaman 

konsep matematika dasar dapat ditingkatkan dan relevansinya dalam konteks pendidikan STEM. Menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar [21]. Metode pengajaran atau aplikasi matematika 

dalam konteks pembelajaran STEM mungkin perlu ditingkatkan untuk meningkatkan persepsi siswa. 

 
Tabel 8. Tabel Penilaian Persepsi Siswa terhadap Item Engineering 

Kategori Item  Nilai Persepsi (%) Keterangan 

Engineering Pemahaman dasar tentang 

prinsip teknik 

 72.8125 Baik 

Aplikasi teknik dalam proyek 

STEM 

Kreativitas dalam merancang 

solusi teknik 

 

 Persepsi siswa terhadap engineering adalah yang terendah di antara kategori lainnya, tetapi tetap dalam 

kategori baik. Siswa mungkin merasa bahwa konsep teknik atau aplikasinya kurang jelas atau kurang mendalam 

dibandingkan dengan bidang lainnya. Keterampilan teknik yang rendah di kalangan siswa perlu ditingkatkan 

karena keterampilan ini sangat penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di abad ke-21. Dengan 

meningkatkan keterampilan teknik, siswa akan lebih siap untuk menghadapi tantangan dan memanfaatkan 

peluang yang ada di abad ke-21, baik dalam kehidupan pribadi maupun profesional mereka [22]. Ada 

kemungkinan bahwa materi engineering yang diajarkan belum cukup memotivasi atau tidak cukup aplikatif untuk 

siswa, atau mungkin teknik pengajaran yang digunakan perlu diperbaiki untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan siswa. 

Secara keseluruhan, rata-rata persepsi siswa berada dalam kategori baik (80,6%), dengan Alquran 

mendapatkan penilaian yang sangat baik. Perbedaan dalam persepsi ini menunjukkan bahwa aspek yang lebih 

terintegrasi dan relevan dengan nilai-nilai siswa, seperti Alquran dan teknologi, cenderung mendapatkan penilaian 

lebih tinggi dibandingkan dengan bidang yang mungkin memerlukan peningkatan dalam metode pengajaran atau 

relevansi aplikasi. Hasil penelitian ini mendukung teori bahwa integrasi pendidikan agama dan sains dapat 

meningkatkan minat dan pemahaman siswa. Menurut teori pendidikan integratif, menghubungkan ilmu 

pengetahuan dengan nilai-nilai agama dapat menciptakan konteks belajar yang lebih bermakna dan relevan bagi 

siswa [23]. Temuan ini konsisten dengan pendekatan holistik dalam pendidikan yang mengedepankan 

pengembangan seluruh aspek manusia, baik intelektual maupun spiritual.  

Sebagian besar siswa menunjukkan pemahaman dan motivasi yang meningkat dengan pendekatan 

STEM-Quran. Hasil ini sejalan dengan teori pendidikan integratif yang menyatakan bahwa menghubungkan ilmu 

pengetahuan dengan nilai-nilai agama dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa. Persepsi siswa terhadap 

pendekatan STEM-Quran, yang ditinjau dari aspek sains, teknologi, teknik, matematika, dan ayat-ayat Alquran. 

Mayoritas siswa menunjukkan persepsi dalam kategori baik terhadap semua aspek, dengan persentase tertinggi 

pada integrasi ayatayat Alquran yang menambah motivasi mereka. Sebagian besar siswa menunjukkan persepsi 

yang baik terhadap semua aspek yang diteliti. Pada aspek sains, siswa merasa bahwa konsep yang diajarkan selaras 

dengan nilai-nilai Alquran, yang membantu pemahaman mereka. Dalam matematika, integrasi nilai-nilai Alquran 

membuat materi lebih menarik, meskipun ada yang merasa tingkat kesulitannya meningkat. Aspek teknik 

menunjukkan bahwa pendekatan ini membantu siswa melihat aplikasi praktis dari teori yang dipelajari, namun 

beberapa merasa materi menjadi lebih rumit. Pada teknologi, siswa merasa terbantu dalam menerapkan teknologi 

secara etis, meskipun dampak pada pemahaman teknologi tidak terlalu signifikan. Integrasi ayat-ayat Alquran 

secara umum meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 Pembelajaran melalui pendekatan STEM-Quran dapat dilihat secara berbeda oleh siswa yang berbeda. 

Langkah pertama dalam menggunakan pendekatan STEM-Quran untuk meningkatkan kualitas penyampaian 

pembelajaran adalah mengidentifikasi pendapat siswa tentang pendidikan STEM-Quran. Persepsi belajar siswa 

merupakan bagian penting dari pengetahuan [24]. Siswa yang memiliki pandangan negatif terhadap STEM 

cenderung menghindari pendidikan STEM [25]. Persepsi siswa terhadap mata pelajaran STEM berbasis Alquran 

memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana integrasi sains, teknologi, teknik, dan matematika 

(STEM) dan ajaran Alquran berdampak pada perspektif dan pemahaman siswa. Seperti yang ditunjukkan oleh 

hasil analisis kuesioner persepsi siswa, siswa SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo menunjukkan minat yang besar 

dalam pelajaran sains. Dengan pendekatan STEM-Quran dan dukungan ayat-ayat Alquran yang berkaitan dengan 

sains, siswa merasa bahwa sains memiliki hubungan yang kuat dengan ilmu agama. Penelitian Woro Suarmi 

menunjukkan bahwa hubungan antara STEM dan agama meningkatkan minat siswa dalam pendidikan sains [26]. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan mempraktekkan integrasi sains dan Islam merupakan ruh dari kegiatan non-
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akademik. Oleh karena itu, memasukkan Alquran ke dalam sains dapat memiliki efek positif yang luas dan 

mendalam, baik di tingkat individu maupun masyarakat secara keseluruhan, jika dilakukan dengan benar. 

 VII. SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, kami menyimpulkan bahwa persepsi 

siswa SMP Muhammadiyah 1 Sidarjo terhadap pendekatan STEM-Quran (Science, Technology, Engineering, 

Mathematic, dan Alquran) dapat disimpulkan bahwa secara garis besar berada pada kategori baik. Menggali 

persepsi siswa terhadap penerapan pendekatan STEM berbasis Alquran berpotensi besar  membawa perubahan 

positif dalam dunia pendidikan, baik dari segi kualitas pembelajaran maupun pengembangan karakter siswa. 

Meski memiliki keterbatasan, guru dan siswa tetap bersemangat menerapkan pendekatan STEM-Quran dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, pendekatan ini diharapkan dapat diterapkan dalam pembelajaran IPA di sekolah-

sekolah yang belum menggunakan pendekatan STEM-Quran. Data yang diperoleh dari penelitian ini mungkin 

dapat dikembangkan lebih lanjut untuk merancang program pengembangan pembelajaran yang lebih efektif, 

khususnya dalam mengintegrasikan STEM-Quran. 
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